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A. UMUM 

1. Panitia Pelaksana 

a. Technical Delegate; 
b. Dewan Hakim; 
c. Referee; 
d. Asisten Referee; 
e. Chief Umpire; 
f. Wasit; 
g. Tenaga Teknis Pertandingan; 
h. Tenaga Pendukung; 

 

2. Peserta Pertandingan 

a. Peserta adalah atlet yang memenuhi persyaratan dan dinyatakan sah oleh 
Tim keabsahan sebagaimana diatur dalam pedoman Umum PORNAS  XVII 
KORPRI 2025. 

b. Peserta dapat mengirimkan masing-masing 1 (satu) tim putra dan 1 (satu) 
tim putri. 

c. Peserta dapat mengikuti nomor beregu dan/atau perorangan. 

d. Jumlah entry by name peserta masing-masing tim minimal 6 orang 
maksimal 10 orang untuk nomor perorangan menyesuaikan nomor yang 
diikuti.  

 

3. Waktu dan Tempat Pertandingan 

Hari, Tanggal  : Jumat s.d Sabtu, 3 s.d 11 Oktober 2025 

Tempat  : Lapangan Tenis Bukit Asam JSC, Palembang 
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4. Jadwal Kegiatan  

Hari / Tanggal Kegiatan 

Jumat, 3 Oktober 2025 Penyisihan Grup Beregu 

Sabtu, 4 Oktober 2025 Babak Pertama Sistem Gugur Beregu 

Minggu, 5 Oktober 2025 Babak Quarter Final Beregu 

Senin, 6 Oktober 2025 Babak Semi Final Beregu 

Selasa, 7 Oktober 2025 Babak Final Beregu 

Rabu, 8 Oktober 2025 Babak Pertama Perorangan 

Kamis, 9 Oktober 2025 Babak Kedua Perorangan 

Jumat, 10 Oktober 2025 Babak Quarter Perorangan 

Sabtu, 11 Oktober 2025 Babak Semi Final dan Final Perorangan 
 

5. Kategori Pertandingan dan Medali 

Total medali yang direbutkan sesuai dengan kategori pertandingan yang 
meliputi; 8 medali emas, 8 medali perak, dan 16 medali perunggu. 

Tabel 1. Jumlah Nomor dan Medali 

NO KATEGORI 
JUMLAH MEDALI 

EMAS PERAK PERUNGGU 

A BEREGU 

1. Beregu Putra 1 (6) 1 (6) 2 (12) 

2. Beregu Putri 1 (6) 1 (6) 2 (12) 

B PERORANGAN 

1 Tunggal Putra 1 (2) 1 (2) 2 (4) 

2 Tunggal Putri 1 (2) 1 (2) 2 (4) 

3 Ganda Putra 1 (2) 1 (2) 2 (4) 

4 Ganda Putri 1 (2) 1 (2) 2 (4) 

5 Ganda Campuran 1 (2) 1 (2) 2 (4) 

6 Ganda Perorangan Eksekutif 1 (2) 1 (2) 2 (4) 

Jumlah Medali 8 (24) 8 (24) 16 (48) 
 

6. Technical Meeting 

Hari / Tanggal  : Kamis, 2 Oktober 2025 
Waktu   : 08.30 WIB s.d selesai 
Tempat   : Lapangan Tenis Bukit Asam Jakabaring Sport City (JSC) 

 

7. Pelayanan Kesehatan 

Selama pertandingan berlangsung layanan kesehatan disediakan oleh pihak 
penyelenggara bagi peserta yang membutuhkan dan berada di area lapangan 
pertandingan. 
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B. KHUSUS 

1. Format Pertandingan Beregu dan Perorangan 

Pertandingan menggunakan format pertandingan Pro Set Tie Break. 

2. Sistem Pertandingan Beregu 

a. Menggunakan kombinasi sistem setengah kompetisi dan sistem gugur; 

b. Jumlah grup dan jumlah peserta pada setiap grup akan ditetapkan 
berdasarkan jumlah peserta; 

c. Juara grup akan lolos ke babak selanjutnya (sistem gugur); 

d. Jika berdasarkan perhitungan, jumlah nomor pertandingan, jumlah 
lapangan, serta keadaan cuaca baik, maka runner up masing-masing grup 
akan maju kebabak sistem gugur; 

e. Unggulan ditentukan berdasarkan PNP dan/atau hasil PORNAS KORPRI 
sebelumnya; 

f. Penempatan unggulan dalam grup (contoh) : 

➢ Unggulan ke-1 akan ditempatkan di nomor urut 1 Grup A. 

➢ Unggulan ke-2 akan ditempatkan di nomor urut 1 Grup B. 

➢ Unggulan ke-3 akan ditempatkan di nomor urut 1 Grup C. 

➢ Unggulan ke-4 akan ditempatkan di nomor urut 1 Grup D. 

➢ Unggulan ke-5 s.d 8 akan diundi untuk menempati posisi nomor urut 2 
di masing-masing Grup. 

➢ Unggulan ke-9 s.d 12 akan diundi untuk menempati posisi nomor urut 
3 di masing-masing Grup, begitu selanjutnya sesuai dengan jumlah 
grup dan jumlah tim dalam satu grup. 

Catatan:  

Jika karena keadaan yang tidak memungkinkan untuk menentukan 
unggulan peserta, maka setiap grup hanya terdapat satu unggulan. 
Peserta lainnya akan diundi dalam grup secara random. 

g. Sistem pertandingan dapat berubah dengan mempertimbangkan keadaan 
cuaca, jumlah peserta, jumlah pertandingan, jumlah lapangan yang tersedia 
atau situasi lain yang tidak memungkinkan; 

h. Pengundian dilakukan pada saat technical meeting; 

i. Tidak bertanding dan tidak dapat melanjutkan pertandingan: 

➢ Pemain/pasangan yang wo, angka kemenangan diberikan seluruhnya 
kepada lawan dengan skor 8-0. 

➢ Pemain/pasangan yang retired atau tidak dapat melanjutkan 
pertandingan karena suatu hal, maka angka kemenangan akan 
diberikan kepada lawan dan game yang dimenangkan oleh 
pemain/pasangan retired tetap. 

➢ Regu yang wo (bukan karena retired) tidak diperkenankan melanjutkan 
pertandingan melawan regu lainnya dalam grup. 

j. Tidak boleh ada pemain yang merangkap; 
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k. Kapten regu harus menyerahkan daftar susunan nama pemain 15 menit 
sebelum pertandingan dimulai; 

l. Hanya kapten tim/anggota tim yang boleh berada di lapangan; 

m. Kriteria penentuan peringkat pada grup. 

➢ Regu yang mengumpulkan angka terbanyak ditetapkan sebagai 
peringkat pertama, begitu selanjutkan untuk peringkat kedua dan 
seterusnya. 

➢ Apabila terdapat 3 regu yang memiliki angka sama, penetapan 
peringkat ditentukan berdasarkan kemenangan partai, jika masih sama 
akan ditetapkan berdasarkan prosentase jumlah kemenangan pada 
game (jumlah game kemenangan dibagi dengan jumlah game 
kekalahan, dikali 100). 

➢ Apabila terdapat 2 regu yang memiliki angka sama, penetapan 
peringkat ditentukan ditentukan berdasarkan hasil pertandingan 
sebelumnya antar kedua regu tersebut (head to head) 

➢ Bilamana suatu regu mengundurkan diri dari acara sebelum 
menyelesaikan semua pertandingan dalam grup, angka apapun yang 
diperoleh dari yang mengundurkan diri tersebut tidak akan dihitung 
dalam perhitungan penentuan peringkat (contoh: jika regu A 
mengalahkan regu B, dimana regu A belum bermain melawan grup C 
dan regu B mundur, skor dari pertandingan antara regu A dan B tidak 
dimasukan dalam perhitungan.  

3. Beregu Putra 

a. Pertandingan beregu terdiri dari 3 partai ganda; 

b. Urutan bertanding: 

Partai 1 : Ganda putra min U50 jumlah U105 

Partai 2 : Ganda putra bebas usia 

Partai 3 : Ganda putra min U40 jumlah U85 

c. Tidak boleh ada pemain yang bermain rangkap; 

d. Kapten regu harus menyerahkan daftar sususan nama pemain 15 menit 
sebelum pertandingan dimulai; 

e. Hanya kapten tim/anggota tim yang boleh berada di lapangan; 

f. Pemain pelatnas aktif tidak diperkenankan mengikuti pertandingan. 

4. Beregu Putri 

a. Pertandingan beregu terdiri dari 3 partai ganda; 

b. Urutan bertanding: 

Partai 1 : Ganda putri min U50 jumlah U105 

Partai 2 : Ganda putri bebas usia 

Partai 3 : Ganda putri min U40 jumlah U85 

c. Tidak boleh ada pemain yang bermain rangkap; 
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d. Kapten regu harus menyerahkan daftar susunan nama pemain 15 menit 
sebelum pertandingan dimulai; 

e. Hanya kapten tim/anggota tim yang boleh berada di lapangan; 

f. Pemain pelatnas aktif tidak diperkenankan mengikuti pertandingan. 
 

5. Perorangan 

a. Nomor perorangan menggunakan sistem gugur; 

b. Unggulan ditentukan berdasarkan PNP PELTI kategori Senior dan/atau 
berdasar hasil PORNAS KORPRI sebelumnya; 

c. Pengundian dilakukan pada saat technical meeting atau ditetapkan 
kemudian; 

d. Sistem pertandingan disesuaikan dengan jumlah peserta diputuskan 
pada saat technical meeting; 

e. Setiap K/L/Provinsi dapat diwakili oleh: 

➢ 1 Tunggal putra bebas usia. 

➢ 1 Tunggal putri bebas usia 

➢ 1 Ganda putra, usia minimal 40 tahun jumlah 85 tahun. 

➢ 1 Ganda putri, usia minimal 40 tahun jumlah 85 tahun. 

➢ 1 Ganda campuran, usia putra minimal 50 tahun, putri minimal 40 
tahun, jumlah usia minimal 90 tahun. 

➢ 1 Ganda putra perorangan eksekutif, usia minimal 45 tahun 
berpasangan dengan pejabat eselon I dan/atau II dan/atau setara. 

f. Setiap pemain hanya boleh mengikuti satu nomor perorangan.  
 

6. Unggulan dan Undian 

a. Unggulan berdasarkan pada PNP senior terbaru yang diterbitkan PP. 
PELTI dan/atau berdasar hasil PORNAS KORPRI sebelumnya; 

b. Undian dilaksanakan satu hari sebelum pertandingan dimulai. 
 

7. Protes 

Protes yang sehubungan dengan masalah teknis atau status peserta diajukan 
selambat-lambatnya 15 (lima belas) menit setelah pertandingan selesai 
dengan disertai biaya administrasi yang diatur pada ketentuan umum 
Technical Handbook (THB) ini. 

 

8. Lain-lain 

Hal-hal lain yang masih ada kekurangan, menyangkut peraturan permainan 
akan dibuat tersendiri dan/atau akan dibahas saat Technical Meeting. 
 

8. Technical Delegate 
N a m a  :  Dr. Rivan Saghita Pratama, S.Pd., M.Or. 
No. Telephon  :  0813-2980-0051 
e-mail   :  rivan.saghita.pratama@mail.unnes.ac.id 
 


